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Abstract 

Background: Globally, modern lifestyle trends are characterized by increased consumption of high-fat food, which 
contribute to metabolic disorders. High-fat diets can also cause disorders in the male reproductive system. However, 
evidence regarding the association between changes in testicular weight and glycemic dysregulation as indicators of 
metabolic-reproductive disorders in animal studies remains limited. 
Objectives: This study aimed to evaluate the effect of high-fat diet on testicular weight and fasting blood glucose 
levels inmale Wistar rats. 
Methods: This study was conducted in June toJuly 2024 at the Basic Dentistry Laboratory, University of Jember using a 
randomized posttest-only control group design. A total of 14 male Wistar rats were divided into two groups: P1 
(normal diet) and group P2 consisting of 2 ml of egg yolk given for 28 days. The rats were provided with drinking water 
ad libitum. Fasting blood glucose levels were measured using an Easy Touch GCU glucometer. After the rats were 
euthanized and dissected, testicular weight was measured using a digital scale with an accuracy of 0,1 g. Data were 
analyzed using an independent t-test with a significance value of p < 0.05. 
Results: Administration of a high-fat diet to male Wistar rats showed lower testicular weight compared with the normal diet 
group, but the difference was not statistically significant (p = 0.315).In contrast , administration of high-fat diet to Wistar rats 
showed a significant difference in fasting blood glucose levels compared the normal diet group (p < 0.001). 
Conclusion: A high-fat diet significantly increases fasting blood glucose levels, indicating impaired glucose homeostasis 
and potentially contributing to changes in testicular weight, which may disrupt reproductive function.  
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Abstrak 

Latar Belakang: Secara global, tren gaya hidup modern saat ini ditandai dengan meningkatnya konsumsi makanan tinggi 

lemak yang berkontribusi menimbulkan gangguan metabolik. Diet tinggi lemak juga dapat menyebabkan gangguan pada 
sistem reproduksi pria. Namun, keterkaitan antara perubahan berat testis dengan disregulasi glikemik sebagai indikator 

gangguan metabolik-sistem reproduksi pada studi hewan coba masih terbatas. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efek pemberian diet tinggi lemak terhadap berat testis dan kadar 

glukosa darah puasa pada tikus Wistar jantan. 
Metode: Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni hinggaJuli 2024 di Laboratorium Kedokteran Gigi Dasar, Universitas 

Jember menggunakan desain randomized posttest-only control group. Sebanyak 14 ekor tikus Wistar jantan terbagi 
menjadi kelompok P1 (diet normal) dan kelompok P2 dengan pemberian kuning telur 2 ml selama 28 hari. Pemberian air 

minum tikus secara ad libitum. Kadar glukosa darah puasa diukur menggunakan glukometer merk Easy Touch GCU. 
Setelah terminasi dan pembedahan tikus, berat testis diukur menggunakan timbangan digital dengan ketelitian 0,1 g. 

Data dianalisis dengan uji independent t-test dengan nilai signifikansi p < 0.05. 
Hasil: Pemberian diet tinggi lemak pada tikus Wistar jantan menunjukkan bahwa berat testis lebih rendah dibandingkan 

dengan kelompok diet normal, namun tidak berbeda secara signifikan (p = 0.315). Namun, pemberian diet tinggi lemak 
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pada tikus Wistar terbukti terdapat perbedaan kadar glukosa darah puasa yang signifikan dibandingkan kelompok diet 
normal (p < 0.001). 
Kesimpulan: Diet tinggi lemak memicu peningkatan kadar glukosa darah puasa secara signifikan yang menandakan 
homeostasis glukosa terganggu dan berpotensi menyebabkan perubahan berat testis, yang berpotensi mengganggu 
fungsi reproduksi. 
 
Kata Kunci: 
Diet tinggi lemak, glukosa darah puasa, reproduksi, tikus Wistar, testis 

 
 

Pendahuluan 

erkembangan gaya hidup modern telah 
mendorong perubahan pola makan 
masyarakat ke arah yang kurang sehat 

seperti tingginya konsumsi makanan cepat saji 
dan olahan serta rendahnya aktivitas fisik. 
Kondisi ini berkontribusi padapeningkatan 
obesitas, intoleransi glukosa, dan resistensi 
insulin. Hal ini menjadi tantangan kesehatan 
masyarakat secara global (Ahmed & 
Mohammed, 2025; Barber et al., 2024; 
Dewistamara et al., 2025; Mo et al., 2025; Y. 
Zhang et al., 2024). 

Tren konsumsi makanan tinggi lemak 
mengalami peningkatan di berbagai negara di 
dunia. Di negara Inggris dan Amerika lebih dari 
50% total asupan energi harian berasal dari 
lemak (Marino et al., 2021). Prevalensi 
konsumsi lemak lebih dari 30% total energi 
harian di China meningkat signifikan dari 22,4% 
pada tahun 1991 menjadi 67,2% pada tahun 
2015 (Wang et al., 2020). Sementara, di Asia 
Selatan  dilaporkan mencapai 75% (Bhagtani et 
al., 2025). Studi longitudinal berdasarkan survei 
konsumsi pangan masyarakat Indonesia tahun 
2011-2019 juga menunjukkan peningkatan 
konsumsi lemak yang melebihi Angka 
Kecukupan Gizi (AKG) (Retiaty et al., 2025).  
Peningkatan ini mencerminkan perubahan pola 
makan yang tidak seimbang dan berkontribusi 
terhadap peningkatan prevalensi  overweight 
dan obesitas secara global, yang mencapai 
45,1% hampir setengah populasi orang dewasa. 
Hal ini meningkatkan risiko penyakit tidak 
menular, salah satunya adalah diabetes mellitus 
(Ahmed & Mohammed, 2025; Wang et al., 
2020; Al Rahmad, 2021). 

Gangguan metabolik dapat memberikan 
dampak negatif terhadap fertilitas pria 
(Leisegang et al., 2021; Service et al., 2023). 
Diet tinggi lemak dapat menganggu fungsi 
reproduksi pria diantaranya penurunan kualitas 

sperma, kadar testosteron, dan keberhasilan 
fertilisasi (Crean & Senior, 2019).  Sebaliknya, 
studi in vivo menunjukkan bahwa perbaikan 
pola makan dari diet tinggi lemak ke diet 
normal dapat memperbaiki integritas blood-
testis barrier dan menurunkan lipotoksisitas 
testis sehingga meningkatkan fertilitas (Kang et 
al., 2025; Zhang et al., 2023). Sel Sertoli 
berperan dalam metabolisme glukosa menjadi 
laktat berfungsi sebagai sumber energi  bagi sel 
germinal (Maleki et al., 2024). Diet tinggi lemak 
dapat menyebabkan fluks glikolisis meningkat 
dan memicu kebocoran elektron mitokondria. 
Akibatnya, produksi Reactive Oxygen Species 
(ROS) berlebihan dapat meningkatkanstres 
oksidatif dalam jaringan testis. Akibatnya, 
terjadi gangguan spermatogenesis dan disfungsi 
reproduksi (Falvo et al., 2023; Uddandrao et al., 
2024).  

Salah satu indikator awal menilai 
gangguan metabolik pada hewan coba adalah 
kadar glukosa darah puasa. Pemberian diet 
tinggi lemak dapat memicu peningkatan kadar 
glukosa darah puasa. Studi yang menunjukkan 
keterkaitan kadar glukosa darah puasa dengan 
parameter organ reproduksi terutama testis 
masih terbatas (Li et al., 2023). Diet tinggi 
lemak dilaporkan dapat mempengaruhi 
perubahan berat testis dan integritas jaringan 
testis pada studi in vivo (Falvo et al., 2023; 
Hafez et al., 2025). Penilaian parameter fungsi 
reproduksi cenderung berfokus terhadap 
kualitas sperma dan hormonal dibandingkan 
dengan indikator awal penanda gangguan 
reproduksi, seperti berat testis. Selain itu, 
perubahan berat testis akibat disregulasi 
glikemik masih belum ditelaah pada studi in 
vivo (Luo et al., 2020).  

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi efek pemberian diet tinggi lemak 
terhadap berat testis dan kadar glukosa darah 
puasa pada tikus Wistar jantan. 

P 
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Metode 

Penelitian ini adalah eksperimen murni 
menggunakan randomized posttest only control 
group design. Penelitian dilakukan mulai bulan 
Juni hingga Juli 2024 di Laboratorium Kedokteran 
Gigi Dasar, Universitas Jember. Sampel penelitian 
adalah 14 ekor tikus Rattus novegicus yang 
memenuhi kriteria inklusi diantaranya tikus jantan 
sehat dan aktif tanpa kelainan anatomi, galur 
Wistar, berat 150–200 g, dan usia 2–3 bulan. 
Tikus yang mati selama penelitian akan dieksklusi. 
Besar minimum sampel berdasarkan pedoman 
World Health Organization minimal 5 hewan coba 
tiap kelompok. Randomisasi tikus menjadi dua 
kelompok yakni kelompok tikus yang diberi diet 
normal Comfeed BR-2 (P1) dan kelompok tikus 
yang diberi diet tinggi lemak kuning telur bebek 2 
ml (P2), selama 28 hari. Dosis 2 ml digunakan 
dalam penelitian ini karena minim efek toksik dan 
durasi 28 hari menyebabkan perubahan fisiologis 
dan tidak menimbulkan kerusakan yang 
irreversibel. Tikus ditempatkan dalam kandang 
pada suhu 22–25°C dengan siklus gelap: terang 
(12:12 jam), kelembaban 50–60%, sertadiberikan 
air minum ad libitum selama penelitian. Seluruh 
prosedur dalam penelitian ini telah disetujui oleh 
komisi etik penelitian Fakultas Kedokteran Gigi, 
Universitas Jember atas nomor 2612-KEPK-2024. 

Pemeriksaan kadar glukosa darah puasa 
menggunakan alat glukometer merek Easy Touch 
GCU.  Sampel darah tikus diambil melalui vena 
ekor setelah tikus dipuasakan selama 8-12 jam. 
Setelah perlakuan selesai, tikus diterminasi 
dengan anastesi kloroform lalu dilakukan dislokasi 
servikal. Selanjutnya, dilakukan pembedahan dan 
organ testis diambil kemudian dibersihkan dari 
jaringan ikat maupun lemak. Organ testis 
ditimbang menggunakan timbangan digital pada 
tingkat ketelitian 0,1 g dan hasil pengukuran 
dinyatakan dalam satuan gram. Analisis data 
kadar glukosa darah puasa dan berat testis tikus 
menggunakan ujiindependent t-test . Hasil uji 
yang signifikan dinyatakan pada nilai signifikansi 
<0,05. 

 
 

Hasil 

Berat Testis 
Rerata berat organ testis tikus Wistar dapat 
diamati pada Gambar 1. Hasil menunjukkan 
bahwa rerata berat testis kelompok P2 sebesar 

2,14±0,47 g lebih rendah dibandingkan dengan 
rerata berat testis kelompok P1 yaitu 2,53±0,85 
g. Berdasarkan hasil analisis uji statistik 
independent t-test ditemukan bahwa berat 
testis kelompok tikus yang diberi diet tinggi 
lemak tidak ada perbedaan signifikan dengan 
kelompok tikus diet normal (p =0,315). 
 
Kadar Glukosa Darah Puasa 
Rerata kadar glukosa darah puasa pada tikus 
Wistar telah disajikan pada Gambar 2.  

Hasil perhitungan diketahui bahwa rerata 
kadar glukosa darah puasa pada kelompok P2 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok P1, 
yaitu kelompok P2 sebesar 122,43±6,55 mg/dL 
dan pada kelompok P1 sebesar 77,14±11,08 
mg/dL. Menurut hasil uji independent t-test 
diketahui bahwa terdapat perbedaan secara 
signifikan antara kadar glukosa darah puasa 
tikus kelompok yang diberi diet tinggi lemak 
dengan kelompok tikus yang diberi diet normal 
(p < 0,001).   

 

 
Gambar 1. Rerata berat testis tikus (P1=Diet 

Normal, P2=Diet Tinggi Lemak). 
 

 
Gambar 2. Rerata kadar glukosa darah puasa (GDP) 

tikus (P1=Diet Normal, P2=Diet Tinggi 
Lemak; *terdapat perbedaan yang 
signifikan [p < 0,05]). 
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Pembahasan 

Diet tinggi lemak memiliki pengaruh terhadap 
perubahan fisiologis tubuh, khususnya 
menimbulkan gangguan metabolik seperti 
obesitas, resistensi insulin, dan hiperglikemia yang 
mencerminkan homeostasis energi dan glukosa 
terganggu. Gangguan metabolik akibat diet tinggi 
lemak dapat menyebabkan gangguan pada fungsi 
reproduksi pria (Adthapanyawanich et al., 2025; 
Hafez et al., 2025).  

Berdasarkan hasil pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa rerata berat testis pada 
kelompok tikus yang diberi perlakuan diet tinggi 
lemak lebih rendah dibandingkan dengan kelompok 
yang diberi diet normal, namun tidak berbeda 
signifikan (p>0.05). Temuan ini sejalan dengan 
penelitian eksperimental sebelumnya melaporkan 
bahwa diet tinggi lemak dapat mengganggu 
spermatogenesis, penurunan steroidogenesis, dan 
salah satunya adalah mengakibatkan terjadinya 
penurunan berat testis (Hafez et al., 2025). Hasil 
penelitian ini juga didukung oleh temuan studi lain 
yang menunjukkan bahwa kelompok tikus yang 
diberi diet tinggi lemak menyebabkan berat testis 
relatif menurun dibandingkan kelompok diet 
normal (Billah et al., 2022). Selain itu, sampel yang 
jumlahnya terbatas dalam penelitian ini dapat 
memengaruhi signifikansi hasil berat testis, 
sehingga perbedaan nyata antar kelompok tidak 
nampak. Penurunan berat testis akibat diet tinggi 
lemak terjadi melalui beragam mekanisme yang 
saling berhubungan meliputi gangguan hormonal, 
disfungsi metabolisme, dan stres oksidatif. Selain 
itu, diet tinggi lemak memicu produksi reactive 
oxygen species (ROS) yang berlebihan dalam 
jaringan testis.  

Hasil penelitian ini menemukan bahwa kadar 
glukosa darah pada kelompok tikus yang 
mendapatkan perlakuan diet tinggi lemak lebih 
tinggi dibandingkan kelompok yang diberi diet 
normal yang menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan (p < 0,05). Temuan ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
kadar glukosa darah puasa meningkat secara 
signifikan pada kelompok tikus yang diberi diet 
tinggi lemak dibandingkan kelompok diet normal 
(Xie et al., 2023). Penelitian in vivo sebelumnya 
juga melaporkan bahwa pemberian diet tinggi 
lemak dapat meningkatkan kadar glukosa darah 
puasa secara signifikan (Hu et al., 2021). Penelitian 
lain juga menemukan bahwa tikus yang diberi diet 
tinggi lemak akan memengaruhi metabolisme 

glukosa secara sistemik sehingga kadar glukosa 
darah puasa mengalami peningkatan secara 
signifikan (Mengr et al., 2023).  

Diet tinggi lemak berdampak terhadap 
metabolisme lemak dan glukosa yang dapat 
menghambat jalur pensinyalan insulin  
Phosphatidylinositol 3-Kinase/Protein Kinase B 
(PI3K/Akt). Selain itu, diet tinggi lemak juga memicu 
fosforilasi Insulin Receptor Substrate-1 (IRS-1) di 
hati menurun sehingga jalur utama respon insulin 
yaitu aktivasi PI3K/Akt menjadi terhambat. 
Keadaan ini disertai dengan adanya penurunan 
fosforilasi Akt (Ser473) di jaringan perifer yang 
mengakibatkan inhibisi translokasi Glucose 
Transporter 4 (GLUT 4) menuju membran sel serta 
pengambilan glukosa oleh jaringan adiposa dan 
otot menurun (Budi et al., 2022; Mengr et al., 2023; 
Wang et al., 2025). Dampak inhibisi sinyal PI3K/Akt 
di hati membuat kemampuan insulin 
mengendalikan ekspresi enzim 
Phosphoenolpyruvate Carboxykinase (PEPCK) dan 
Glucose-6-Phosphatase (G6Pase) menurun 
sehingga produksi glukosa endogen meningkat 
(Park et al., 2024). Pengambilan glukosa oleh 
jaringan perifer yang diikuti peningkatan 
glukoneogenesis di hati akibat diet tinggi lemak 
dapat memodulasi peningkatan kadar glukosa 
darah. Hal ini mencerminkan terjadinya disregulasi 
homeostasis glukosa dan berkembangnya resistensi 
insulin (Abbasi & Khodadadi, 2025; Lei et al., 2023). 
 
 

Kesimpulan 

Diet tinggi lemak berpotensi memicu gangguan 
metabolik yang ditandai dengan kenaikan kadar 
glukosa darah puasa tikus secara signifikan. Kondisi 
ini mengindikasikan adanya kemungkinan 
gangguan homeostasis glukosa dan resistensi 
insulin. Berat testis tikus pada kelompok yang 
diberi diet tinggi lemak cenderung lebih rendah 
dibandingkan dengan kelompok diet normal 
meskipun tidak berbeda signifikan.  

Temuan ini mengindikasikan bahwa efek 
pemberian diet tinggi lemak terhadap sistem 
reproduksi cenderung memengaruhi penurunan 
massa organ testis. Penelitian lebih lanjut perlu 
dilakukan dengan pengukuran hormon 
testosteron, penanda stres oksidatif seperti 
aktivitas enzim antioksidan jaringan testis (SOD 
dan GPx) dan Malondialdehid (MDA) untuk 
mengkaji mekanisme perubahan fungsi reproduksi 
secara komprehensif akibat diet tinggi lemak. 
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